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MOTTO
يٰٓاَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِّنْ نَّفْسٍ وَّاحِدَةٍ وَّخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيْرًا وَّنِسَاۤءً وَاتَّقُوا اللّٰهَ الَّذِيْ تَسَاۤءَلُوْنَ بِه وَالْاَرْحَامَ  اِنَّ اللّٰهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيْبًا - ١
Artinya:
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (QS. An- Nisa’: 1).

ABSTRAK
Ariani, Yulia. 2022. “Tinjauan Psikologi Keluarga Islam terhadap Keberfungsian Keluarga Pasangan Pernikahan Dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo”. Skripsi. Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing Ika Rusdiana, M.A.
Kata kunci/keyword: Pernikahan Dini, Psikologi Keluarga Islam, Keberfungsian Keluarga (Fungsi ekonomi dan fungsi Sosial).

Diantara di syari’atkannya perkawinan adalah untuk mendapapatkan cinta dan kasih sayang, serta pergaulan yang baik dalam rumah tangga. Psikologi keluarga islam adalah studi yang mempelajari tentang perilaku, fungsi mental, dan proses kejiwaan manusia pada kehidupan keluarga yang didasarkan kepada ajaran islam. Sebagaimana yang terjadi pada sebagian keluarga di Ponorogo, angka pernikahan dini pada tahun 2020 tercatat sebanyak 176 perempuan dan 58 laki-laki. Berdasarkan data yang diperoleh dari Bimas Kemenag Ponorogo, jumlah pernikahan dini tertinggi di ponorogo pada tahun 2020 berada di kecamatan Ngrayun. Faktanya dibuktikan dengan data yang tercatat di KUA kecamatan ngrayun pada tahun 2020 terdapat pasangan usia dini yang berusia kurang dari 19 tahun laki-laki 2 orang, dan perempuan sebanyak 33 orang Pernikahan dini tersebut terjadi karena disebabkan oleh pergaulan bebas yang mengakibatkan hamil diluar nikah dan putus sekolah. Pernikahan dini tersebut berdampak pada keberfungsian keluarga.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana tinjauan psikologi keluarga islam terhadap keberfungsian fungsi ekonomi keluarga pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun? (2)  Bagaimana tinjauan psikologi keluarga islam terhadap keberfungsian fungsi sosial pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun? (3) Bagaimana tinjauan psikologi keluarga islam terhadap kemampuan resolusi konflik pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun?
Adapun jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan melalui tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian data, dan pemeriksaan kesimpulan.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fungsi ekonomi pada keluarga pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun belum mampu berjalan sesuai fungsinya. Karena, sebagian pasangan pernikahan dini tersebut belum mempunyai pekerjaan karena minimnya lapangan pekerjaan dan rendahnya SDM. Pasangan pernikahan dini tersebut juga sebagian besar belum mampu menjalankan fungsi sosial keluarga, hal tersebut terjadi karena faktor mental dan pengalaman yang minim untuk mampu menjalankannya. Kemampuan dalam meresolusi konflik keluarga juga dinilai belum mampu karena faktor psikologis usia dan emosional yang belum matang, sehingga dalam meresolusi konflik pasangan tersebut dibantu pihak ketiga yaitu keluarga pasangan pernikahan dini.
KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. karena berkat rahmat dan karunia-Nya penulis mampu menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Tinjauan Psikologi Keluarga Islam Terhadap Keberfungsian Keluarga Pada Pasangan Pernikahan Dini di Kecamatan Ngrayun.”

Dalam skripsi ini, dijelaskan mengenai Tinjauan psikologi keluarga islam terhadap keberfungsian keluarga pada pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun. Tingginya kasus pernikahan dini yang terjadi di Kecamatan Ngrayun rata-rata disebabkan oleh salah pergaulan dan putusnya sekolah. Di Indonesia batas usia pernikahan sudah diatur dalam Undang-Undang No.16 Tahun 2017 perubahan atas Undang-Undang No.1 Tahun 1974, yaitu laki-laki dan perempuan minimal berumur 19 tahun, dan yang sebelumnya laki-laki 19 tahun perempuan 16 tahun. Perubahan batas usia tersebut bukan tanpa sebab, ditinjau dari segi kesehatan dan psikologi usia 16 tahun organ intim seorang perempuan belum siap untuk melakukan pembuahan, dari segi psikologi mental emosional belum siap dan pada akhirnya terjadi konflik keluarga yang belum bisa teratasi secara efisien  serta fungsi-fungsi keluarga yang tidak berjalan sesuai fungsinya.
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Kesempurnaan hanya milik Allah Swt. semata, maka dari itu penulis menyadari bahwa dalam pembuatan skripsi ini ada kesalahan, kekurangan dan kekhilafan. Untuk itu sebagai harapan yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi adalah saran dan kritik yang konstruktif dari berbagai pihak.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi digunakan ketika peneliti melakukan pengubahan teks dari satu tulisan ke tulisan yang lain atau dapat disebut alih huruf atau alih aksara, misalnya dari huruf Arab ke huruf latin dan sebagainya. Berikut adalah pedoman baku untuk transliterasi dari huruf Arab ke huruf Latin:
1. Pedoman transliterasi yang digunakan adalah:

	Arab
	Ind.
	Arab
	Ind.
	Arab
	Ind.
	Arab
	Ind.

	ء
	’
	د
	D
	ض
	d{
	ك
	K

	ب
	B
	ذ
	Dh
	ط
	t
	ل
	L

	ت
	T
	ر
	R
	ظ
	z{
	م
	M

	ث
	Th
	ز
	Z
	ع
	‘
	ن
	N

	ج
	J
	س
	S
	غ
	gh
	ه
	H

	ح
	h{
	ش
	Sh
	ف
	f
	و
	W

	خ
	Kh
	ص
	s{
	ق
	q
	ي
	Y


2. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang caranya dengan menuliskan coretan horisontal dai atas huruf a>, i> dan u>.
3. Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”.
Contoh:

Bayna. ‘layhim, qawl, mawd{u>’ah
4. Istilah (technical terms) dalam bahasa asing yang belum terserap menjadi bahasa baku Indonesia harus dicetak miring.

5. Bunyi hidup huruf akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan akhir.

Contoh:

Ibn Taymi>yah bukan Ibnu Taymi>yah. Inna al-di>n ‘inda Alla>h  al-Isla>m bukan Inna al-di>na ‘indaAlla>hi al-Isla>mu. ....Fahuwa wa>jib bukan fahuwa wa>jibu dan bukan pula fahuwa wa>jibun.

6. Kata yang berakhir dengan ta>’marbu>t{ah dan berkedudukan sebagai sifat (na’at) dan id{a>fah ditransliterasikan dengan “ah”. Sedangkan mud{a>f ditranslitersikan dengan “at”.
Contoh:

Na’at dan mud{a>f ilayh : Sunnah sayyiah, al-Maktabah al-Mis{riyah
Mud{a>f : mat{ba’at al-‘A>mmah

7. Kata yang berakhir dengan ya>’ mushaddadah (ya>’ ber-tashdid) ditransliterasikan dengan i>. Jika i> diikuti dengan ta>’ marbu>t{ah maka transliterasinya adalah i>yah. Jika ya>’ ber-tashdid berada di tengah kata ditransliterasikan dengan yy.
Contoh:

Al-Ghaza>li>, al-Nawa>wi>

Ibn Taymi>yah, Al-Jawzi>yah

Sayyid, mu’ayyid, muqayyid
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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Diantara di syari’atkannya perkawinan adalah untuk mendapapatkan cinta dan kasih sayang, serta pergaulan yang baik dalam rumah tangga. Yang demikian baru dapat berjalan secara baik bila ditunjang dengan tercukupinya kebutuhan hidup yang pokok bagi kehidupan rumah tangga.

Perkawinan di dalam islam adalah ikatan suci dua insan, laki-laki dan perempuan untuk disahkan dalam melakukan hubungan cinta bebas antara keduanya. Menikah merupakan hal yang sangat dianjurkan di dalam islam, karena pernikahan merupakan sarana mempertahankan jenis manusia dan sarana untuk memperbanyak populasi kaum muslimin. Pernikahan yang sukses dalam membangun rumah tangga yang bahagia merupakan idaman setiap orang. Namun, hanya sedikit orang yang mengetahui jalan dan sarana yang dapat menghantarkannya kepada kebahagiaan tersebut. Belum lagi banyak diantara mereka yang salah kaprah didalam memahami arti kebahagiaan yang sesungguhnya, sehingga mereka salah didalam menempunyai dan dengan sia-sia mengejar kebahagiaan yang semu, hingga pada akhirnya bukan kebahagiaan yang mereka raih, namun kesengsaraan demi kesengsaraan yang mereka dapatkan.

Keluarga adalah salah satu mata rantai kehidupan yang paling esensial dalam sejarah perjalanan hidup manusia. Keluarga juga membuat mozaik kehidupan yang memberikan kenyamanan dan ketentraman bagi manusia, sehingga menimbulkan kepuasan anggotanya serta rahmat Tuhan yang maha pencipta. Tentunnya mozaik kehidupan tersebut tidak terlepas dari spektrum dasar, yaitu sakinah, mawaddah, dan rahmah.
 Sebagai pranata sosial pertama dan utama. Keluarga mempunyai arti paling strategis dalam mengisi dan membekali nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan oleh putra-putri yang tengah mencari makna kehidupannya. Keluarga adalah titik awal keberangkatan sebagai modal awal perjalanan hidup mereka yang kemudian dilengkapi dengan norma-norma sosasial dilingkungan pergaulaan sehari-hari.

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat terbentuk sebagai akibat adanya hubungan darah, perkawinan yang berdasarkan agama dan hukum yang sah, persusuan, dan pola pengasuhan. Perkembangan peradaban dan kebudayaan terutama sejak iptek berkembang secara pesat telah banyak memberikan pengaruh pada tatanan kehidupan umat manusia baik yang bersifat positif maupun negatif. Kehidupan keluargapun banyak mengalami perubahan dan berada jauh dari nilai-nilai keluarga yang sesungguhnya. Dalam kondisi  masa kini yang ditandai dengan modernisasi dan globalisasi banyak pihak yang menilai bahwa kondisi kehidupan masyarakat dewasa ini khususnya generasi muda dalam kondisi mengkhawatirkan dan semua ini berakar dari kondisi kehidupan dalam keluarga. Oleh karena itu, pembinaan terhadap anak secara dini dalam keluarga merupakan suatu ikhtiar yang sangat mendasar. Pendidikan agama, budi pekerti, tata krama, dan baca tulis hitung yang diberikan secara dini dirumah serta teladan dari kedua orang tuanya akan membentuk kepribadian dasar dan kepercayaan diri anak yang akan mewarnai perjalanan hidup selanjutnya.

Agar sebuah ikatan perkawinan dapat mencapai tujuan, di indonesia telah mengaturnya dalam undang-undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan. Bertujuan untuk mewujudkan rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. Maka diperlukan aturan untuk mewujudkan hal tersebut. Konsekuensi logis dari tujuan tersebut adalah laki-laki dan perempuan yang akan melangsungkan pernikahan dituntut mempunyai kematangan jasmani dan rohani sebelum memasuki dunia perkawinan. Hal tersebut berkaitan erat dengan usia kedua calon mempelai. Dengan demikian bahwa usia perkawinan itu lebih dikaitkan pada kemampuan fisik dan kesiapan mental untuk membangun mahligai rumah tangga.

Semua pasangan suami istri menginginkan memiliki keluarga yang harmonis, baik pasangan perkawinan dini maupun pasangan yang menikah pada usia dewasa. Kehidupan keluarga yang kekal, bahagia, nyaman, serta harmonis setelah perkawinan, dapat terwujud bila ada upaya yang dilakukan keluarga tersebut. Ada tiga hal pendukung pasangan suami istri untuk menciptakan keluarga setelah perkawinan, yaitu kedewasaan, komitmen, dan kesiapan mental para calon mempelai. Kedewasaan diri juga merupakan salah satu pedoman membangun keluarga.

Keharmonisan dalam rumah tangga dapat menjadikan sebuah keluarga menjadi tempat yang nyaman untuk tinggal, berbagi, berkeluh kesah, serta berbahagia bersama seluruh anggota keluarga. Niat dan komitmen menjadikan keluarga yang harmonis merupakan sebuah kewajiban. Niat tersebut akan terlihat sulit bagi keluarga pasangan pernikahan dini jika tidak ada kedewasaan, komitmen, dan kesiapan mental diantara keduannya.
 Maka keluarga yang harmonis yang dapat menjalankan perannya sebagai masing-masing bagian dalam keluarga serta dapat menjalankan fungsi keluarga yang meliputi, fungsi edukasi, sosial, afeksi (kasih sayang), religius, ekonomis, rekreatif, dan biologis.  

Adapun tentang tinjauan mengenai usia pernikahan dalam hukum islam di indonesia ini dituangkan dalam bentuk Undang-undang No.1 tahun 1974 pasal  ayat 2 yang berbunyi “untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum  mencapai usia 21 tahun harus mendapatkan izin dari kedua orang tua”. Pada september 2019 DPR RI secara resmi mengesahkan Undang-undang No. 16 Tahun 2019 sebagai perubahan atas Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan terkait batas usia minimal pernikahan bagi laki-laki dan perempuasn sama-sama berusia 19 tahun. Perubahan batasan minimal perkawinan ini tentu dimaksudkan bahwa usia perkawinan menjadi bagian yang inhern dengan tujuan perkawinan dan menjiwai dasar perkawinan dan diharapkan kedepannya nanti dapat meminimalisir konflik dalam rumah tangga selain itu juga untuk menjaga kesehatan suami istri dan keturunannya.
  

Sampai hari ini perkawinan di bawah umur masih menjadi fenomena yang hidup dalam masyarakat indonesia, terutama di pedesaan atau masyarakat tradisionalis, meskipun keberadaannya sering kali tidak banyak diketahui orang, tidak terbuka. Terdapat sejumlah faktor yang menyebabkan perkawinan dibawah umur ini masih berlangsung. Antara lain adalah faktor ekonomi dan sosial budaya. Pada faktor yang terakhir ini orang sering kali mengkaitkannya dengan pengaruh norma-norma agama atau pemahaman yang dianut masyarakat.

Dibalik kontroversi terhadap pernikahan dini, data menunjukkan dampak negatif baik fisik maupun psikis bagi remaja yang melakukan pernikahan dini. Secara fisik, organ reproduksi remaja belum siap untuk melakukan salah satu tugas reproduksi yaitu hamil dan melahirkan. Berbagai komplikasi kehamilan dan persalinan lebih beresiko terjadi pada usia dini. Secara psikologis remaja masih berada dalam tahap mencari jati diri, belum mampu bertanggung jawab terhadap orang lain, apalagi menjadi orang tua. Hal ini meningkatkan resiko munculnya konflik-konflik dalam rumah tangga. Pernikahan dini juga menghentikan kesempatan seorang remaja meraih pendidikan yang lebih tinggi, sehingga tidak memperoleh kesempatan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. Fenomena perkawinan dibawah umur menimbulkan kontroversi di masyarakat karena adanya sudut pandang yang berbeda. Saat ini masyarakat seolah menjadi terbiasa untuk melihat pasangan lawan jenis bergandengan tangan, berboncengan, bahkan bermesraan ditempat umum. Jika hal ini terjadi terus menerus maka akan mengarah pada pergaulan bebas dan hamil diluar nikah yang berlanjut pada pernikahan dini. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan tahunan Pengadilan Agama Ponorogo, pada tahun 2020 pendaftaran dispensasi nikah berjumlah 236 calon pasangan permikahan usia dini. Berdasarkan data yang diperoleh dari Bimas Kemenag Ponorogo, jumlah pernikahan dini tertinggi di ponorogo pada tahun 2020 berada di kecamatan Ngrayun. Faktanya dibuktikan dengan data yang tercatat di KUA kecamatan ngrayun pada tahun 2020 terdapat pasangan usia dini yang berusia kurang dari 19 tahun laki-laki 2 orang, dan perempuan sebanyak 33 orang. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan pada tahun 2019, jumlah tersebut meningkat bisa terjadi karema perubahan atas Undang-undang No.16 tahun 2019 pasal 7 tentang batas usia pernikahan laki-laki dan perempuan 19 tahun. Namun, pada tahun 2020 pernikahan dini yang tercatat di KUA kecamatan ngrayun di dominasi anak yang usia nya kurang dari 16 tahun.
 Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab pernikahan dini tersebut terjadi, salah satu diantaranya adalah akibat dari pergaulan bebas yang berakibat hamil diluar kehendak. Penyebab tersebut mendominasi terjadinya pernikahan usia dini terjadi. Selain faktor tersebut diatas terdapat faktor lain seperti putus sekolah, kurangnya pengawasan dari orang tua. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bapak Mahmudi selaku kepala KUA kecamatan ngrayun. 

Sejatinya semua orang hanya ingin sekali dalam seumur hidup untuk melangsungkan pernikahan. Meskipun begitu, berbagai macam konflik yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan yang muncul setelah berumah tangga menjadi faktor penentu kelanjutan dari sebuah pernikahan. Terutama pada pasangan pernikahan usia dini, yang belum mampu sepenuhnya siap menjalankan fungsi dan peran keluarga yang disebabkan karena tingkat kedewasaannya yang belum matang, hal tersebut dapat dibuktikan data perceraian pada tahun 2020 di Kecamatan Ngrayun terdapat 8 pasangan pernikahan dini yang bercerai, dari jumlah tersebut rata-rata disebabkan oleh faktor ekonomi dan ketidak mampuan dalam menyelesaikan konflik. Berdasarkan kasus yang terjadi di Kecamatan  Ngrayun salah satu fungsi keluarga yang mempengaruhi keharmonisan keluarga  adalah tidak berjalannya fungsi ekonomi, karena disebabkan oleh beberapa aspek diantaranya sulitnya mendapatkan akses pekerjaan yang layak, minimnya skill yang mereka miliki, dan terkait usia yang masih belia, yang dimaksud dengan fungsi ekonomi dalam keluarga yaitu dimana keluarga memiliki aktivitas mencari nafkah, perencanaan anggaran untuk kebutuhan, serta dapat mempertanggung jawabkan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan finansial. Jika sebuah keluarga belum mampu menjalankan fungsinya sesuai kedudukannya, maka dapat memicu timbulnya konflik dan bisa berdampak pada perceraian.
Dibalik tingginya kasus pernikahan dini dan dampak perceraian yang ditimbulkan dari pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun, masih banyak juga ditemukan keluarga pasangan pernikahan dini yang masih harmonis. Hal ini didasarkan pada data hasil wawancara di Kecamatan Ngrayun yang menunjukkan bahwa keluarga tersebut masih tetap utuh dan menjalani kehidupan dengan harmonis. Contoh keluarga harmonis dari pernikahan pasangan usia dini salah satu diantaranya adalah keluarga bapak karji dan ibu susanti. Pasangan tersebut menikah pada 5 maret 2019, dan pada usia 17 tahun. Bapak karji bekerja sebagai sopir dan ibu susanti sebagai ibu rumah tangga. keluarga bapak karji dan ibu susanti merasa cukup atas penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan bapak karji. Sebuah rumah tangga tidak lepas dengan adanya suatu konflik, ketika konflik tersebut dapat terselesaikan maka keluarga tersebut dapat menemukan resolusi konflik yang terjadi, begitu juga dengan keluarga pasangan bapak karji dan ibu susanti ketika mereka terjadi konflik keluarga tersebut menyelesaikannya dengan saling mengalah, menurunkan ego, dan saling terbuka, serta menyelesaikannya degan melihat permasalahan dari sudut pandang yang berbeda. Adanya berbagai konflik dalam rumah tangga Pasangan bapak karji dan ibu susanti dalam menjaga keharmonisan keluarganya agar tetap bertahan dalam kesejahteraan dengan cara saling menjaga kepercayaan, saling jujur dalam setiap hal. Karena kepercayaan dan kejujuran adalah pondasi dalam berumah tangga, selain saling menjaga kepercayaan dan kejujuran pasangan tersebut saling menemukan jalan keluar bersama dalam setiap permasalahan.
 
Namun, berbeda lagi dengan keluarga pasangan Bapak Putra dan Ibu astri, yang menikah pada tahun 2019 pada usia 16 tahun. Bapak Putra yang bekerja sebagai di toko bangunan milik keluarga dan ibu Astri sebagai ibu rumah tangga. Pasangan tersebut sering terjadi konflik disebabkan karena kurang matangnya emosional dalam penyelesaian masalah, hingga pernikahan pasangan bapak Putra dan ibu Astri diambang perceraian. Namun, atas nasehat dan saran yang diberikan dari keluarga kedua belah pihak pasangan bapak Putra dan ibu Astri memutuskan untuk tidak jadi bercerai karena ada seorang anak yang harus dipertanggung jawabkan masa depannya secara bersama-sama.
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
Konflik adalah suatu keeniscayaan yang terjadi dan tidak dapat dihindari oleh siapapun, termasuk konflik yang terjadi dalam sebuah pernikahan karena pernikahan itu sendiri terdiri dari dua individu, maka ada kemungkinan bahwa persepsi mereka itu tidak sama, maka dengan perbedaan-perbedaan atau ketidaksamaan tersebut akan memicu timbulnya sebuah konflik, terlebih pada pernikahan pasangan usia dini yang dari segi biologis maupun psikis masih labil dalam memecahkan sebuah konflik. Ketika para pasangan tidak dapat mencapai pemecahan masalah (resolusi konflik) maka perceraian mejadi jalan keluarnya. Perceraian merupakan akibat dari ketidakpuasan dalam pernikahan. Kepuasan pernikahan dapat tercapai jika pasangan mampu memenuhi kebutuhan masing-masing, seperti tercukupinya kebutuhan ekonomi, karena faktor ekonomi sering menjadi pemicu timbulnya konflik dalam rumah tangga.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Berdasarkan latar belakang maka peneliti terinspirasi untuk menuangkannya dalam skripsi yang berjudul “TINJAUAN PSIKOLOGI KELUARGA ISLAM TERHADAP KEBERFUNGSIAN KELUARGA PASANGAN PERNIKAHAN DINI DI KECAMATAN NGRAYUN KABUPATEN PONOROGO”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan diawal mengenai tinjauan psikologi keluarga islam terhadap pernikahan dini, maka peneliti mengambil rumusan masalah sebagi berikut :

1. Bagaimana tinjauan psikologi keluarga islam terhadap fungsi ekonomi keluarga pada pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo?.
2. Bagaimana tinjauan psikologi keluarga islam terhadap fungsi sosial keluarga pada pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo?

3. Bagaimana tinjauan psikologi keluarga islam terhadap kemampuan resolusi konflik pada keluarga pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan tinjauan psikologi keluarga islam terhadap fungsi ekonomi keluarga pada pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo
2. Untuk mendeskripsikan tinjauan psikologi keluarga islam terhadap fungsi sosial keluarga pada pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo
3. Untuk mendeskripsikan kemampuan resolusi konflik pada keluarga pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari pembahasan permasalahan dan penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan khazanah keilmuan khususnya pada diri sendiri, serta diharapkan bermanfaat untuk dijadikan acuan dalam masalah yang sama.

2. Manfaat Praktis

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat bermanfaat bagi:
a. Untuk keluarga pasangan pernikahan dini

b. Untuk orang tua

c. Untuk penyuluh Kantor Urusan Agama

d. Masyarakat umum
E. Telaah Pustaka
Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu yang dapat dijadikan perbandingan antara lain :

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ainur Rofiqoh mahasiswi jurusan Ahwalus Syakhshiyah Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo dengan judul “DAMPAK PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR TERHADAP KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA (STUDI KASUS DI DESA KEDUNGBANTENG PONOROGO) pada tahun 2017. Pada skripsi ini menjelaskan tentang penyebab terjadinya pernikahan dibawah umur di Desa Kedungbanteng Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo, serta dampaknya terhadap kesejahteraan rumah tangga. Perbedaan dengan judul yang akan diangkat oleh penulis adalah penulis akan membahas terkait tentang Tinjauan Psikologi Keluarga Islam mengenai faktor yang menjadi penyebab adanya pernikahan dini di wilayah Kecamatan Ngrayun dan Tinjauan Psikologi Keluarga Islam terhadap kesiapan mental pada pasangan usia muda akibat pernikahan dini.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Riana Maruti, Jurusan Ahwal Al-Asyakhshiyah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah dengan judul “PENGARUH PERKAWINAN DI BAWAH UMUR TERHADAP PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINNAH (STUDI PADA KECAMATAN CAKUNG JAKARTA TIMUR) pada skripsi menjelaskan tentang faktor yang mempengaruhi terbentuknya keluarga sakinnah, korelasi antara tinggi rendahnya usia perkawinan dengan pembentukan keluarga sakinnah, serta pengaruh perkawinan dibawah umur terhadap pembentukan keluarga sakinnah. Perbedaan dengan judul yang akan diangkat oleh penulis adalah penulis akan membahas terkait penyebab terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo yang ditinjau dari psikologi keluarga islam dan kesiapan mental pasangan pernikahan dini yang ditinjau dari psikologi keluarga islam.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Umi Nadhifatur Rohmah, jurusan Ahwal Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, dengan judul “UPAYA SUAMI ISTRI PERKAWINAN DI BAWAH UMUR DALAM MEMPERTAHANKAN KELUARGA DI KECAMATAN JAMBON”. Pada skripsi ini menjelaskan tentang latar belakang pasangan suami istri melakukan perkawinan dibawah umur di kecamatan Jambon, dan upaya yang dilakukan oleh pasangan suami istri yang menikah dibawah umur untuk mempertahankan keluarganya. Perbedaan judul yang akan diangkat penulis adalah penulis mengangkat judul terkait tentang Tinjauan Psikologi Keluarga Islam terhadap Pernikahan Dini di Daerah Kecamatan Ngrayun, dari latar belakang,  rumusan masalah, tempat penelitian, informan dapat diambil perbedaan yaitu penulis akan membahas terkait penyebab utama pernikahan dini yang ada di kecamatan ngrayun dan kesiapan mental pasangan pernikahan dini yang ada dikecamatan Ngrayun.
`


Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Farah Tri Apriliani dan Nunung Nurwati, Mahasiswa Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial, Universitas Padjajaran, dan Dosen Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial, Universitas Padjajaran, dengan judul “PENGARUH PERKAWINAN MUDA TERHADAP KETAHANAN KELUARGA”, pada bulan April tahun 2020. Pada jurnal ini membahas tentang edukasi mengenai keterkaitan antara perkawinan muda dengan ketahanan keluarga dan menjelaskan pengaruh yang akan diberikan. Persamaan dari isi penelitian ini dengan yang akan diteliti oleh penulis yaitu sama-sama membahas tentang perkawinan yang dilakukan pada usia muda. Perbedaan dari bahasan penelitian ini dengan yang akan dibahas oleh penulis yaitu, penulis akan membahas tentang keberfungsian fungsi ekonomi dan sosial keluarga, serta kemampuan meresolusi konflik keluarga pada pasangan pernikahan dini.
 


Kelima, jurnal yang ditulis oleh Siti Fatimah Nur Hayati dan Indah Kurniasari, jurusan IESP, fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan judul “ANALISIS PERNIKAHAN USIA DINI DITINJAU DARI SUDUT PANDANG EKONOMI, SOSIAL DAN RELIGI : STUDI PADA KECAMATAN PURWODADI”, pada tahun 2020. Persamaan dari isi penelitian ini dengan yang akan diteliti oleh penulis yaitu mengangkat topik pembahasan terkait pernikahan pada usia dini. Perbedaan antara penulis dan penelitian yang sudah diangkat ini yaitu, penulis akan membahas tentang keberfungsian fungsi ekonomi dan sosial keluarga pada pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo, dari segi informan dan tempat penelitian berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Keenam, jurnal yang ditulis oleh, Agus Mahfudin dan Khoirotul Waqi’ah, Universitas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum Jombang-Indonesia, dengan judul “PERNIKAHAN DINI DAN PENGARUHNYA TERHADAP KELUARGA DI KABUPATEN SUMENEP JAWA TIMUR”, pada tahun 2016. Persamaan dari isi penelitian ini dengan yang akan diteliti oleh penulis yaitu mengangkat topik pembahasan terkait pernikahan dini. Perbedaan antara penulis dan penelitian yang sudah diangkat ini yaitu, penulis akan membahas terkait keberfungsian fungsi ekonomi dan sosial keluarga serta kemampuan pasangan pernikahan dini dalam meresolusi konflik keluarga. Dari segi informan dan tempat wilayah penelitian berbeda dari penelitian yang sudah ada.

Berdasarkan uraian dari beberapa hasil penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki kesamaan obyek penelitian yaitu Pasangan Pernikahan Dini, namun penelitian yang akan dilakukan peneliti juga memiliki perbedaan pada fokus penelitian. Peneliti mengambil judul “Tinjauan Psikologi Keluarga Islam terhadap Keberfungsian Keluarga Pasangan Pernikahan Dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo” yang akan terfokus pada bagaimana keberfungsian fungsi ekonomi dan sosial pada keluarga pasangan pernikahan dini serta bagaimana kemampuan keluarga pasangan pernikahan dini dalam meresolusi konflik keluarga dalam perspektif psikologi keluarga islam.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara untuk mendapatkan data dalam melakukan sebuah penelitian. Sehingga dengan adanya metode penlitian dapat terpecahkan suatu masalah.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunaksa penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif dan termasuk jenis penelitian studi kasus. Penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
 Sehingga hasil dan kesimpulan penelitiannya nanti bukan berupa data-data angka melainkan data yang diperoleh dengan jalan wawancara, yaitu data wawancara berupa fungsi ekonomi keluarga terhadap keluarga pasangan pernikahan dini, fungsi sosial keluarga pada pasangan pernikahan dini, dan kemampuan resolusi konflik pada pasangan pernikahan dini dalam mempertahankan keharmonisan rumah tangga. 
2. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti sangat diperlukan peneliti kualitatif dikarenakan hanya manusialah sebagai alat yang dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, dan hanya manusia yang mampu memahami kaitannya kenyataan-kenyataan dilapangan.
Dalam hal ini peneliti sebagai pengamat partisipan secara terang-terangan untuk meneliti pernikahan dini yang ditinjau dari segi keberfungsian keluarga menurut psikologi keluarga yang berada di Kecamatan Ngrayun
3. Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil lokasi penelitian di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo. Pemilihan lokasi ini dikarenakan masih tingginya angka pernikahan  dini di Kecamatan Ngrayun tersebut. 
4. Data dan Sumber Data
a. Data
Data didefinisikan sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari pengamatan (observasi) suatu obyek, data dapat berupa angka dan dapat pula merupakan lambang sifat. Data-data yang peneliti butuhkan dalam menganalisis masalah menjadi pokok pembahasan dalam penyusunan penelitian ini.
 Dalam penelitian ini peneliti menggali informasi tentang data pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun, data tentang keberfungsian fungsi ekonomi keluarga terhadap keluarga pasangan pernikahan dini, keberfungsian fungsi sosial pada pasangan pernikahan dini, dan kemampuan meresolusi konflik keluarga pada pasangan pernikahan dini dalam mempertahankan keharmonisan rumah tangga.
b. Sumber Data
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya baik berupa wawancara. Dalam penelitian ini sumber data primer berupa data pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun, data keberfungsian fungsi ekonomi dan sosial keluarga pasangan pernikahan dini, dan data kemampuan pasangan dini dalam meresolusi konflik keluarga yang diperoleh melalui wawancara dengan pelaku pasangan pernikahan dini yaitu, susanti, Geby, risma, eka, sari, astri  dan Kepala KUA Kecamatan Ngrayun, beserta penyuluh agama islam di KUA Kecamatan Ngrayun. 
2) Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber pertama atau tidak secara langsung, tetapi dari media perantara misalnya buku-buku penunjang.
 Dalam penelitian ini sumber data sekunder berupa dokumen profil kecamatan Ngrayun yang diperoleh melalui buku-buku pendukung hasil penelitian terdahulu, jurnal, artikel dan sebagainya yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat serta dapat membantu mengembangkan penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi 
Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun langsung kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan tempat, pelaku kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
 Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung di KUA Kecamatan Ngrayun, guna memperoleh data valid untuk selanjutnya menjadi bahan pendukung dalam penelitian, serta pada pasangan yang menikah pada usia dini.
b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.
 Metode wawancara ini menggunakan panduan wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan untuk diajukan kepada informan yaitu pasangan pernikahan dini dan pihak-pihak KUA Kecamatan Ngrayun dengan secara langsung berkunjung ke rumah informan maupun melalui media whatsApp. Peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai permulaan atau awal wawancara sebagai teknik mengumpulkan data. Interviewer menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian diperdalam dengan menggali keterangan atau informasi lebih lanjut. 
c. Dokumentasi
Dokuemntasi merupakan salah satu jenis teknik pengumpulan data. Menurut Sugiyono studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
 Dokumentasi yang digunakan disini berupa data pernikahan dari tahun 2018-2020 serta yang melakukan pernikahan pada usia dini yang diperoleh melalui kemenag dan KUA Kecamatan Ngrayun
6. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
 Analisis data dalam penelitian kualitatif lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Aktivitas dalam analisis data yaitu:
a. Reduksi Data
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberi gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data
b. Penyajian Data
Pemaparan data atau penyajian data sebagai sekumpulan informan tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisa data.
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Kesimpulan dan verifikasi adalah tajap akhir dalam proses analisa data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari hubungan, persamaan atau perbedaan
7. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam bagian ini peneliti harus mempertegas teknik apa yang digunakan dalam mengadakan pengecekan keabsahan data yang ditemukan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pengecekan keabsahan data dengan Triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

Penelitian ini menggunakan tahapan triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi melalui berbagai metode dan sumber data. Selain melalui wawancara peneliti juga menggunakan dokumen tertulis yang diperoleh dari KUA Kecamatan Ngrayun.
G. Sistematika Pembahasan
BAB I
:PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan tentang gambaran tentang gambaran umum dari skripsi yang akan dibahas oleh peneliti. Pada bab ini berisi latar belakang yang menjelaskan tentang alasan peneliti meneliti fenomena yang terjadi di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo tentang tingginya angka pelaksanaan praktik pernikahan pada anak dibawah umur. Rumusan masalah yang akan memaparkan tentang pertanyaan yang ditarik dari latar belakang untuk membatasi fokus penelitian. Tujuan dan manfaat penelitian yang memaparkan tentang kegunaan penelitian secara teoritis dan praktis. Telaah pustaka dalam bagian ini peneliti memaparkan beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dalam objek penelitian sebagai perbandingan yang akan dikaji oleh peneliti. Metode penelitian pada bagian ini peneliti memaparkan beberapa metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. Sistematika pembahasan yang berisi tentang penjelasan bab-bab yang akan dibahas dalam  skripsi yang berguna untuk mempermudah pembaca dalam membaca penelitian
BAB II
:KEBERFUNGSIAN KELUARGA PADA PASANGAN PERNIKAHAN DINI



Pada bab ini memaparkan Serangkaian kumpulan landasan teori yang akan digunakan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan objek penelitian. Pada bab ini peneliti akan menjelaskan tentang Pernikahan Dini, Psikologi Keluarga, dan Keberfungsian Keluarga.
BAB III
:DATA KEBERFUNGSIAN KELUARGA PADA PASANGAN PERNIKAHAN DINI DI KECAMATAN NGRAYUN



Pada bab ini peneliti memaparkan data-data yang diperoleh berdasarkan instrument yang telah ditentukan sebelumnya. Bab ini sebagai bahan analisa berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dengan gambaran objek penelitian. Diantara data tersebut yaitu, gambaran umum wilayah penelitian yang meliputi gambaran umum lokasi penelitian yaitu di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo, selain memaparkan wilayah penelitian pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian dari objek penelitian yang meliputi keberfungsian fungsi ekonomi dan sosial keluarga pada pasangan pernikahan dini serta kemampuan resolusi konflik pada pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo.
BAB IV
:ANALISIS TINJAUAN PSIKOLOGI KELUARGA ISLAM TERHADAP PERNIKAHAN DINI DI KECAMATAN NGRAYUN

Pada bab ini merupakan inti dari penelitian, karena pada bab ini akan menganalisis data yang diperoleh peneliti baik data primer maupun data sekunder untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Data yang terkumpul dianalisi menggunakan teori psikologi keluarga islam terhadap keberfungsian fungsi ekonomi dan sosial kelurga pada pasangan pernikahan dini, dan kemampuan resolusi konflik pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo
BAB V
:PENUTUP



Bab terakhir ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan pada bab ini merupakan jawaban singkat atas rumusan masalah yang telah ditetapkan berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang dipaparkan oleh peneliti. Saran pada bab ini merupakan saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan penelitian.
BAB II

KEBERFUNGSIAN KELUARGA PADA PASANGAN 

PERNIKAHAN DINI
A. Pernikahan Dini

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Ia adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya.
 Pernikahan atau perkawinan ialah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan mahram. Anwar Harjono mengatakan bahwa perkawinan adalah bahasa (indonesia) yang umum dipakai dalam pengertian yang sama dengan nikah atau zawaj dalam istilah fiqih. Para fuqaha dan madzhab empat sepakat bahwa makna nikah atau zawaj adalah suatu akad atau suatu perjanjian yang mengandung arti tentang sahnya hubungan kelamin. Perkawinan adalah suatu perjanjian untuk melegalkan hubungan kelamin dan melanjutkan keturunan.

Pernikahan akan berperan setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan dan pernikahan itu sendiri. Allah Swt, berfirman dalam surat An-Nisa : 1 yang berbunyi sebagai berikut: 
يٰٓاَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِّنْ نَّفْسٍ وَّاحِدَةٍ وَّخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيْرًا وَّنِسَاۤءً
Artinya :“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan istrinya dan dari keduanya Allah memperkmbang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.” (Q.s An-Nisa :1) 

Allah Swt, tidak menjadikan manusia seperti makhluk lainnya yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betina secara anargik atau tidak aturan. Akan tetapi, untuk menjaga kehormatan dan martabat manusia, maka Allah Swt mengadakan hukum sesuai martabat tersebut. Dengan demikian, hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat berdasarkan kerelaan dalam suatu ikatan berupa pernikahan.

Agar sebuah ikatan perkawinan dapat mencapai tujuan, di indonesia telah mengaturnya dalam undang-undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan. Bertujuan untuk mewujudkan rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. Maka diperlukan aturan untuk mewujudkan hal tersebut. Konsekuensi logis dari tujuan tersebut adalah laki-laki dan perempuan yang akan melangsungkan pernikahan dituntut mempunyai kematangan jasmani dan rohani sebelum memasuki dunia perkawinan. Hal tersebut berkaitan erat dengan usia kedua calon mempelai. Dengan demikian bahwa usia perkawinan itu lebih dikaitkan pada kemampuan fisik dan kesiapan mental untuk membangun mahligai rumah tangga.

Masalah penentuan umur dalam Undang-undang perkawinan maupun kompilasi memang bersifat ijtihadiyah, sebagai usaha pembaharuan pemikiran fiqih yang lalu. Namun demikian, apabila dilacak refrensi syar’inya mempunyai landasan kuat. Misalnya isyarat Allah dalam surat An-Nisa ayat 9 yang berbunyi:
وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ تَرَكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعٰفًا خَافُوْا عَلَيْهِمْ فَلْيَتَّقُوا اللّٰهَ وَلْيَقُوْلُوْا قَوْلًا سَدِيْدًا
Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar”.

Ayat tersebut memang bersifat umum, tidak secara langsung menunjukkan bahwa perkawinan yang dilakukan oleh pasangan usia muda dengan ketentuan yang diatur dalam UU No.1 tahun 1974 akan menghasilkan keturunan yang dikhawatirkan kesejahteraannya. Akan tetapi, berdasarkan pengamatan berbagai pihak rendahnya usia pernikahan lebih banyak menimbulkan hal-hal yang tidak sejalan dengan misi dan tujuan perkawinan, yaitu terwujudnya ketentraman dalam rumah tangga berdasarkan kasih sayang. Tujuan tersebut akan sulit terwujud apabila masing-masing mempelai belum matang jiwa dan raganya. Kematangan dan integritas pribadi yang tidak stabil akan sangat berpengaruh dalam menyelesaikan problem yang muncul dalam menghadapi liku-liku dan badai dalam rumah tangga. 
Adapun tentang tinjauan mengenai usia pernikahan dalam hukum islam di indonesia ini dituangkan dalam bentuk Undang-undang No.1 tahun 1974 pasal  ayat 2 yang berbunyi “untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum  mencapai usia 21 tahun harus mendapatkan izin dari kedua orang tua”. Pada september 2019 DPR RI secara resmi mengesahkan Undang-undang No. 16 Tahun 2019 sebagai perubahan atas Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan terkait batas usia minimal pernikahan bagi laki-laki dan perempuasn sama-sama berusia 19 tahun. Perubahan batasan minimal perkawinan ini tentu dimaksudkan bahwa usia perkawinan menjadi bagian yang inhern dengan tujuan perkawinan dan menjiwai dasar perkawinan dan diharapkan kedepannya nanti dapat meminimalisir konflik dalam rumah tangga selain itu juga untuk menjaga kesehatan suami istri dan keturunannya.

Untuk masa sekarang perlu dipikirkan kembali tentang kemaslahatannya perkawinan dibawah umur, mungkin dahulu perkawinan di bawah umur itu penting dan tidak menimbulkan bahaya, tetapi kalau sekarang perkawinan di bawah umur hanya akan menambah permasalahandan kerusakan. Seharusnya para orangtua mempunyai kewajiban mendidikanaknya mempersiapkan diri dalam membina rumah tangga sejahtera, hidup  bahagia, bukan rumah tangga yang didukung oleh mereka yang belum tahu masalah agama dan dunia.
 Undang-undang perkawinan menganut prinsip bahwa calon suami istri itu harus telah masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan supaya dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan sehat. Untuk itu harus dicegah adanya perkawinan antara calon suami istri yang masih di bawah umur. Disamping itu perkawinan mempunyai hubungan dengan masalah kependudukan. Ternyata bahwa batas umur yang lebih rendah bagi seorang wanita untuk kawin, mengakibatkan laju kelahiran yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan batas umur yang lebih tinggi. Sehubungan dengan itu maka undang-undang perkawinan menentukan batas umur untuk kawin baik laki-laki maupun perempuan yaitu 19 tahun.

B. Psikologi Keluarga Islam
1. Pengertian 

Psikologi Keluarga Islam adalah studi yang mempelajari tentang perilaku, fungsi mental, dan proses kejiwaan manusia pada kehidupan keluarga yang didasarkan kepada ajaran Islam. Psikologi keluarga Islam sangat dibutuhkan sebagai acuan dalam penanganan terapi keluarga di lembaga-lembaga klinik terapi seperti Kantor Urusan Agama (KUA), BKKBN, bahkan para hakim di Pengadilan Agama. Tujuan yang dicapai dari psikologi keluarga Islam adalah sebagai upaya untuk menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis dan sejahtera
Psikologi keluarga Islam merupakan kajian baru dalam studi keislaman yang muncul di akhir abad 20. Pengkajian terma ini dilatar-belakangi oleh perkembangan studi psikologi keluarga di Barat yang semakin meluas hingga mewarnai pemikiran akademisi muslim di dunia Islam. Hal ini memicu sejumlah ulama dan sarjanawan muslim untuk melakukan konseptualisasi kajian psikologi keluarga dalam perspektif Islam.

2. Konsep Psikologi Keluarga Islam
Konsep keluarga Islam secara praktis dapat kita amati pada perjalanan hidup Rasulullah saw yang telah melintasi dan sekaligus mempola berbagai tipe keluarga. Kehidupan Rasul diawali dari kelahirannya sebagai anak yatim. Beliau hidup selama 6 tahun bersamai bunda dalam lingkungan single parent family. Setelah ibunya wafat Rasul hidup bersama kakeknya, ‘Abd al-Mutalib, yang tidak lain merupakan keluarga asuhan. Beberapa tahun kemudian Rasul hidup dikeluarga Abu Talib, seorang paman yang belum memeluk agama Islam hingga akhir hayatnya.
Beberapa tipe keluarga ini secara nyata telah berhasil membentuk kepribadian seorang manusia paling sempurna di muka bumi. Selanjutnya, perjalanan hidup Rasulullah benar-benar mampu membentuk rumah tangga harmonis baik secara monogami maupun poligami. Keluarga monogami dijalani Rasulullah saw bersama Khadijah selama bertahun-tahun hingga sang istri menghembuskan nafas terakhir. Pernikahannya dengan Khadijah sama sekali tidak berambisi untuk melampiaskan hasrat birahinya, sebagaimana motif perkawinan orang-orang Jahiliyah. Ketulusan cinta mereka berdua pun tidak larut dalam budaya masyarakat Arab saat itu yang suka mengumpulkan banyak istri. Namun sepeninggal Khadijah ada kewajiban dakwah dan solidaritas kemanusiaan yang menuntut Rasulullah saw untuk menikahi delapan wanita janda dan seorang gadis kecil berusia 6 tahun.

Secara umum konsep keluarga adalah berupa tuntunan dan aturan syariat Islam tentang kehidupan keluarga. Para ulama telah banyak memberikan penjelasan dan perincian mengenai syariat keluarga Islam ini di tengah bahasan ilmu fiqh, ilmu akhlak dan bahkan dalam tafsir al-Qur’an maupun hadith. Materi yang disajikan meliputi tahapan-tahapan yang dijalani setiap individu dalam keberlangsungan keluarga, meliputi: 
a. Tahap pembentukan keluarga, mulai dari tuntunan memilih jodoh, peminangan hingga akad nikah;
b. Tahap menjalin relasi dalam rumah tangga, yaitu dengan berlakunya hak dan kewajiban antara suami istri, anak hingga sanak kerabat; 
c. Tahap penyelesaian konflik keluarga, berupa somasi damai dan perceraian; 
d. Pembagian harta peninggalan melalui syariat hibah, wasiat dan waris.

Setiap ketetapan Allah dalam syariat pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai, tidak terkecuali dengan keberadaan konsep keluarga Islam ini. Dengan mengetahui tujuan-tujuan yang dimaksud, kita juga dapat memahami karakteristik yang dimiliki konsep keluarga Islam. Jamal ‘Atiyyah melalui teropong maqasid al-shari’ah mengungkap ada tujuh macam tujuan: 
a. Untuk menjalin relasi suami istri;

b. Untuk memelihara regenerasi manusia;
c. Untuk mewujudkan ketenteraman, cinta dan kasih sayang;

d. Untuk memelihara garis nasab,

e. Untuk menjaga religiusitas keluarga,

f. Untuk mengatur sektor keuangan keluarga.

Pernikahan memerlukan kematangan biologis dan psikologis pelakuknya sebab dalam pernikahan diperlukan beberapa hal, seperti tanggung jawab kebijaksanaan dan penghargaan, keadilan, semangat serta kasih sayang yang semuanya merupakan hal-hal yang berhubungan dengan kejiwaan, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Rum ayat 21 sebagai berikut: 

وَمِنْ اٰيٰتِه اَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ اَنْفُسِكُمْ اَزْوَاجًا لِّتَسْكُنُوْٓا اِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَّوَدَّةً وَّرَحْمَةً ۗاِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّتَفَكَّرُوْنَ – ٢١
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”

C. Keberfungsian Keluarga
Menciptakan keluarga sejahtera itu tidak terlepas dari usaha anggota keluarga untuk mengembangkan keluarga yang berkualitas yang diarahkan pada terwujudnya kualitas keluarga bercirikan kemandirian keluarga dan ketahanan keluarga. Pengembangan keluarga yang berkualitas dan sejahtera ini ditunjukkan agar keluarga dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan material sehingga dapat menjelaskan fungsi keluarga secara optimal. Menurut Soelaman, fungsi keluarga adalah sebagai berikut 

1. Fungsi edukasi. Ialah fungsi keluarga yang berkaitan dengan pendidikan anak khususnya dan pendidikan serta pembinaan anggota keluarga pada umumnya.
2. Fungsi sosial. Orang tua dan keluarga dalam melaksanakan fungsi fungsi sosialisasi ini mempunyai kedudukan sebagai penghubung anak dengan kehidupan sosial dan norma-norma sosial, yang meliputi penerangan, penyaringan dan penafsirannya ke dalam bahasa yang dapat dimengerti dan ditangkap bahasanya oleh anak.
3. Fungsi afeksi atau perasaan. Anak bisa merasakan atau menangkap suasana perasaan yang melingkupi orang tuanya pada saat melakukan komunikasi. Kehangatan yang terpancar dari aktivitas gerakan, ucapan mimik serta perbuatan orang tua sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan dalam keluarga. 
4. Fungsi religius. Keluarga berkewajiban untuk mengikut sertakan anak dan anggota keluarga lainnya kepada kehidupan beragama. Tujuannya bukan hanya mengetahui kaidah-kaidah agama saja, tetapi untuk menjadi insan yang beragama sehingga menjadi anggota keluarga yang sadar bahwa hidup hanyalah mencari ridho-Nya.
5. Fungsi ekonomi. Fungsi ekonomis keluarga meliputi pencarian nafkah, perencanaan pembelanjaan serta pemanfaatannya.
6. Fungsi rekreatif. Fungsi rekreatif dapat terlaksana jika keluarga dapat menciptakan rasa aman, nyaman, ceria agar dapat dinikmati dengan tenang, damai dan jauh dari ketegangan batin, sehingga memberikan perasaan yang bebas dari tekanan. Hal ini akan memberikan rasa saling memiliki dan kedekatan antara tiap anggota keluarga.

7. Fungsi biologis. Yaitu berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan biologis anggota  keluarga. Kebutuhan ini meliputi kebutuhan sandang, pangan, papan, serta kebutuhan akan keterlindungan fisik, termasuk didalamnya kehidupan seksual.
8. Fungsi Protektif
Keluarga menjadi tempat yang aman dari gangguan internal maupun eksternal keluarga dan untuk menangkal segala pengaruh negatif yang masuk didalamnya. Gangguan internal dapat disebabkan karena keberagaman kepribadian anggota keluarga, perbedaan pendapat dan kepentingan yang memicu konflik, sedangkan gangguan eksternal biasanya lebih mudah dikenali oleh masyarakat karena berada pada wilayah publik.

Berangkat dari teori keberfungsian keluarga maka penelitian ini difokuskan pada fungsi ekonomi dan fungsi sosial keluarga. Fungsi ekonomi penting sekali untuk dijalankan dalam keluarga. Kemapanan hidup dibangun diatas pilar ekonomi yang kuat. Untuk memenuhi kebutuhan dasar anggota keluarga, maka dibutuhkan kemapanan ekonomi. Oleh karena itu pemimpin keluarga harus menjalankan fungsi ini dengan sebaik-baiknya. Keluarga mesti mempunyai pembagian tugas secara ekonomi. Siapa yang berkewajiban mencari nafkah, serta bagaimana pendistribusiannya secara adil agar masing-masing anggota keluarga dapat mendapatkan haknya secara seimbang. 
Didalam islam pentingnya nafkah bagi keluarga dijelaskan dalam surat Al-Baqoroh ayat 233: 
وَعَلَى الْمَوْلُوْدِ لَه رِزْقُهُنَّ وَكِسْوَتُهُنَّ بِالْمَعْرُوْف
Artinya : “Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut”

Dalam hadits Rasulullah menjelaskan tentang kewajiban suami untuk menafkahi istri maupun keluarga sebagai berikut: 

“Bertakwalah kepada Allah pada penunaian hak-hak para wanita, karena kalian sesungguhnya telah mengambil mereka dengan amanah Allah dan kalian menghalalkan kemaluan mereka dengan kalimat Allah Kewajiban kalian bagi istri kalian adalah memberi mereka nafkah dan pakaian dengan cara yang baik”(HR Muslim no. 1218)
Keluarga juga berfungsi sebagai tempat untuk melakukan sosialisasi nilai-nilai sosial dalam keluarga. Melalui nilai-nilai ini, anak-anak diajarkan untuk memegang teguh norma kehidupan yang sifatnya universal sehingga mereka dapat menjadi anggota masyarakat yang memiliki karakter dan jiwa yang teguh. Selain itu, melalui fungsi ini, keluarga juga dapat menjadi tempat yang efektif untuk mengajarkan anggota keluarga dalam melakukan hubungan sosial dengan sesama. Karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial, maka merek membutuhkan hubungan antar sesama secara timbal balik untuk mencapai tujuang masing-masing. Dengan bersosialisasi pula setiap anggota keluarga dapat mengaktualisasikan dirinya.
  
Allah SWT menyukai umatNya yang mau membantu dan memberikan hal positif kepada sesama manusia, baik pada sesama muslim maupun pemeluk agama lain, berikut beberapa ayat al-qur’an yang menerangkan tentang hubungan sesama manusia. Seperti yang terkandung dalam surat Al-Hujurat ayat 12-13: 

يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اجْتَنِبُوْا كَثِيْرًا مِّنَ الظَّنِّ اِنَّ بَعْضَ الظَّنِّ اِثْمٌ وَّلَا تَجَسَّسُوْا وَلَا يَغْتَبْ بَّعْضُكُمْ بَعْضًا اَيُحِبُّ اَحَدُكُمْ اَنْ يَّأْكُلَ لَحْمَ اَخِيْهِ مَيْتًا فَكَرِهْتُمُوْهُ وَاتَّقُوا اللّٰهَ اِنَّ اللّٰهَ تَوَّابٌ رَّحِيْمٌ – ١٢
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang”

يٰٓاَيُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلَقْنٰكُمْ مِّنْ ذَكَرٍ وَّاُنْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّقَبَاۤىِٕلَ لِتَعَارَفُوْا ۚ اِنَّ اَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰهِ اَتْقٰىكُمْ ۗاِنَّ اللّٰهَ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ – ١٣
Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti”

Selain pada surat Al-Hujurat, untuk menciptakan keluarga yang baik menuju terciptanya masyarakat yang baik, terdapat juga pada surat At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut: 

يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا قُوْٓا اَنْفُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ نَارًا وَّقُوْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلٰۤىِٕكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لَّا يَعْصُوْنَ اللّٰهَ مَآ اَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُوْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ – ٦
Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”


Kajian tentang keberfungsian keluarga merupakan salah satu topik yang memperoleh perhatian dari para peneliti dan terapis. Secara umum keberfungsian keluarga merujuk pada kualitas kehidupan keluarga, baik pada level sistem maupun subsistem, dan berkenaan dengan kesejahteraan, kompetensi, kekuatan, dan kelemahan keluarga.

D. Resolusi Konflik dalam Keluarga Islam

Sadarjoen menyatakan bahwa konflik perkawinan adalah konflik yang melibatkan pasangan suami istri dimana konflik tersebut memberikan efek atau pengaruh yang signifikan terhadap relasi kedua pasangan. Lebih lanjut Sadarjoen menyatakan bahwa konflik tersebut muncul karena adanya persepsi-persepsi, harapan-harapan yang berbeda serta ditunjang oleh keberadaan latar belakang, kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai yang mereka anut sebelum memutuskan untuk menjalin ikatan perkawinan. Menurut Subiyanto menyatakan bahwa konflik perkawinan di dalam rumah tangga muncul akibat berbagai macam masalah yang terjadi diantara suami istri. Masalah-masalah di dalam rumah tangga yang bisa memicu konflik biasanya terjadi akibat adanya ketidak seimbangan di dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Dapat disimpulkan bahwa konflik perkawinan adalah perbedaan-perbedaan yang terjadi antara suami dan istri tentang masalah perkawinan yang mempengaruhi kehidupan rumah tangganya.


Suatu kehidupan perkawinan sulit terhindar dari konflik, termasuk pada pengantin baru sekalipun. Lima sumber utama konflik perkawinan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arond dan Pauker, yaitu, Finansial, Keluarga, Gaya Komunikasi, Tugas-tugas rumah tangga, Selera pribadi. Konflik perkawinan sebenarnya tidak selalu berimbas negatif. Jika konflik tersebut dapat diselesaikan secara positif tentunya akan menjadikan keluarga tersebut semakin kuat dan kompak. Handayani menyatakan bahwa dalam penyelesaian konflik yang konstruktif pasangan lebih menekankan pada persoalan yang dihadapi saat ini, berbagai perasaan positif maupun negatif, berbagai informasi terbuka, mengakui kesalahan, dan mencari kesamaan dalam perbedaan. Sementara penyelesaian konflik yang destruktif lebih banyak mengetengahkan persoalan yang telah lalu, hanya mengungkapkan ekspresi emosi negatif, mengungkapkan informasi-informasi tertentu saja, berfokus pada orang (bukan permasalahan), dan lebih menonjolkan perbedaan.

Resolusi konflik memiliki dampak terhadap suatu hubungan pernikahan. Resolusi konflik yang efektif akan berdampak pada peningkatan problem solving, peningkatan keterampilan, komunikasi, meningkatkan derajat pengenalan dan pengertian diantara kedua pasangan, meningkatkan kemampuan adaptasi, meningkatkan kepuasan dan kebahagiaan pernikahan. Sebaliknya apabila resolusi konflik yang terjadi tidak efektif maka akan berakibat distress, menimbulkan masalah baru dan bahkan berakhir dengan perceraian. 


Ada beberapa model mengelola konflik yang dikemukakan oleh para ahli. Salah satunya adalah model pengelolaan konflik Galvin yang dikembangkan dengan pemikiran bahwa terdapat aspek yang menjadi fokus perhatian saat individu mengusahakan tujuannya, yaitu perhatian pada diri sendiri dan orang lain. Berikut ini merupakan gaya resolusi konflik perkawinan menurut Galvin
a. Competitive (kompetitif)

Adanya unsur persaingan antar individu. Individu cenderung agresif dan berusaha untuk menang tanpa ada keinginan untuk menyesuaikan tujuan dan keinginannya dengan orang lain. Individu saling melawan dengan memperlihatkan keunggulan masing-masing. 
b. Collaboration (kolaborasi)

Bekerjasama dengan tujuan untuk mencari alternatif solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi individu, sehingga memenuhi harapan kedua belah pihak yang terlibat konflik.
c. Compromising (kompromi)
Mengupayakan persetujuan melalui jalan damai antara individu yang sedang berkonflik. Kompromi dilakukan dengan cara saling mengurangi tuntutan dari masing-masing pihak.
d. Avoiding (menghindar)

Ciri utamanya adalah perilaku yang tidak asertif dan pasif yang terwujud dalam perilaku menjauhkan diri dan mengalah dari permasalahan. Biasanya mereka mengalihkan perhatian dari konflik atau justru menghindari konflik. Kelebihan dari gaya ini adalah memberikan waktu untuk berfikir pada masing-masing pihak, apakah ada kemauan dari diri atau pihak lain untuk menangani situasi dengan cara yang lebih baik. Kelemahan dari pihak ini adalah individu menjadi lebih tidak peduli dengan permasalahan dan cenderung untuk melihat konflik sebagai sesuatu yang buruk dan harus dihindari dengan cara apapun. 
e. Accommodation (akomodasi)

Ditandai dengan perilaku non asertif namun kooperatif yaitu penyesuaian individu dengan lingkungan sosial. Individu cenderung mengesampingkan keinginan pribadi dan berusaha untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan orang lain.
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Wardiansyah bahwasannya Wahbah Al-Zuhayli berpendapat bahwa semua rangkaian resolusi dalam konflik keluarga ditawarkan berdasarkan pada QS. Al-Nisa ayat 35 sebagai berikut: 

وَاِنْ خِفْتُمْ شِقَاقَ بَيْنِهِمَا فَابْعَثُوْا حَكَمًا مِّنْ اَهْلِهٖ وَحَكَمًا مِّنْ اَهْلِهَا اِنْ يُّرِيْدَآ اِصْلَاحًا يُّوَفِّقِ اللّٰهُ بَيْنَهُمَا ۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ عَلِيْمًا خَبِيْرًا – ٣٥
Artinya: “Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah Mahateliti, Maha Mengenal”
BAB III

DATA KEBERFUNGSIAN KELUARGA PADA PASANGAN PERNIKAHAN DINI DI KECAMATAN NGRAYUN 

KABUPATEN PONOROGO

A. Profil Kecamatan Ngrayun 
1. Sejarah Berdirinya Kecamatan Ngrayun
Sejarah dan asal usul desa Ngrayun Kecamatan Ngrayun adalah dimulai pada saat masa Kerajaan Mataram dan masa penjajahan Belanda, dengan tokoh sentral 2 (dua) bersaudara Mbah Laung dan Mbah Rayut. Pada Zaman kerajaan Mataram, terjadilah perlawanan terhadap penjajah Belanda. Karena waktu itu persenjataan belum canggih seperti sekarang ini atau dengan kata lain hanya menggunakan senjata seadanya, dengan strategi perlawanan masih berupa gerakan perlawanan kelompok / kedaerahan, maka para pejuang kita menggunakan strategi perang berpindah-pindah / gerilya. Para pejuang banyak yang menjadi korban dalam pertempuran terbuka semacam ini sehingga banyak yang melarikan diri agar tidak tertangkap oleh penjajah Belanda.

Alkisah, dua orang pejuang bersaudara (Laung dan Rayut) yang juga merupakan anggota keraton melarikan diri ke arah timur Yogyakarta. Mereka sampai di hutan belantara dan bertempat tinggal di hutan tersebut. Sang Kakak (Laung) menempati daerah bagian barat, dan Sang Adik (Rayut) menempati daerah bagian timur.  Pada suatu hari Mbah Laung menderita sakit yang cukup parah. Anak-anaknya mengabarkan perihal keadaan ayah mereka kepada Sang Paman (Mbah Rayut). Sebelum menjenguk Sang Kakak, Mbah Rayut tersebut mandi besar untuk membersihkan diri. Lalu ia berangkat menjenguk Mbah Laun. Namun sesampainya di tempat Sang kakak, ia menjumpai Sang Kakak dalam keadaan sudah tiada. Sang Kakak telah dipanggil oleh Yang Maha Kuasa. Ketika makam Sang Kakak akan ditimbun dengan tanah, tiba-tiba Si Adik ikut masuk ke dalam liang kubur dan menghembuskan nafas terakhirnya. Maka untuk mengenang kedua bersaudara tersebut, Sang Kakak yang bernama Mbah Laung, daerah tempat tinggalnya dinamai Slahung dan tempat tinggal Si Adik yang bernama Mbah Rayut dinamai Ngrayun.

2. Visi, Misi dan Tujuan
Kecamatan Ngrayun mempunyai Visi, Misi dan Tujuan yang dituangkan dalam web resmi kecamatan Ngrayun. Adapun Visi, Misi dan Tujuan kecamatan Ngrayun sebagai berikut:

a. Visi : “Ponorogo lebih maju, berbudaya dan religius”

b. Misi : “Membentuk budaya keteladanan pemimpin yang efektif, guna mengembangkan manajemen pemerintah daerah yang amanah, tanggap, dan berkemampuan handal dalam memecahkan masalah rakyat”
c. Tujuan : Meningkatkan Tata Kelola Penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan”

3. Kondisi Geografis

Kecamatan Ngrayun adalah termasuk salah satu kecamatan dari 21 kecamatan yang ada di kabupaten Ponorogo. Wilayah kecamatan Ngrayun sebagian besar adalah daerah pegunungan terletak pada 8°1’39”S dan 111°28’1”E serta ketinggian kurang lebih 700 Mdpl dengan luas wilayah 184,76 km². Jarak kantor camat Ngrayun dengan Ibu Kota Kabupaten Ponorogo adalah 30 km. Batas-batas wilayah pada kecamatan Ngrayun adalah :
a. Sebelah utara : Kec. Bungkal dan Kec. Sambit

b. Sebelah timur : Kec. Sambit dan Kec. Pule, Kab Trenggalek

c. Sebelah selatan : Kec. Pule, Kab. Trenggalek

d. Sebelah barat : Kec. Slahung dan Kec. Gemaharjo, Kab. Pacitan


Kecamatan Ngrayun terbagi atas dari 11 Desa, 40 Dusun, 147 Rw dan 453 Rt. Desa-desa di Kecamatan Ngrayun sebagai berikut :
1. Desa Ngrayun

2. Desa Baosanlor

3. Desa Baosan Kidul

4. Desa Mrayan

5. Desa Binade

6. Desa Selur

7. Desa Cepoko

8. Desa Temon

9. Desa Sendang

10. Desa Wonodadi

11. Desa Gedangan

B. Potret Pernikahan Dini di Kecamatan Ngrayun

Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan tahunan Pengadilan Agama Ponorogo, pada tahun 2020 pendaftaran dispensasi nikah berjumlah 236 calon pasangan permikahan usia dini. Berdasarkan data yang diperoleh dari Bimas Kemenag Ponorogo, jumlah pernikahan dini tertinggi di ponorogo pada tahun 2020 berada di kecamatan Ngrayun. Faktanya dibuktikan dengan data yang tercatat di KUA kecamatan ngrayun pada tahun 2020 terdapat pasangan usia dini yang berusia kurang dari 19 tahun laki-laki 2 orang, dan perempuan sebanyak 33 orang. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan pada tahun 2019, jumlah tersebut meningkat bisa terjadi karema perubahan atas Undang-undang No.16 tahun 2019 pasal 7 tentang batas usia pernikahan laki-laki dan perempuan 19 tahun. Namun, pada tahun 2020 pernikahan dini yang tercatat di KUA kecamatan ngrayun di dominasi anak yang usia nya kurang dari 16 tahun.

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab pernikahan dini tersebut terjadi, salah satu diantaranya adalah akibat dari pergaulan bebas yang berakibat hamil diluar kehendak. Penyebab tersebut mendominasi terjadinya pernikahan usia dini terjadi. Selain faktor tersebut diatas terdapat faktor lain seperti putus sekolah, kurangnya pengawasan dari orang tua. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bapak Mahmudi selaku kepala KUA kecamatan ngrayun. 

terdapat beberapa pasangan suami istri dimana pasangan tersebut suami atau istri telah melangsungkan pernikahan dibawah batas usia yang telah ditentukan oleh Undang-Undang No. 16 tahun 2019 yaitu laki-laki dan perempuan berusia 19 tahun. Untuk lebih jelasnya nama-nama pasangan tersebut sebagaiberikut:

1) Pasangan Risma dan Haris yang melangsungkan pernikahan pada tahun 2019, pada saat itu usia Risma 17 tahun dan usia Haris 20 tahun

2) Pasangan Geby dan Rohman yang melangsungkan pernikahan pada tahun 2018, pada saat itu usia Geby 16 tahun dan usia Rohman 19 tahun.

3) Pasangan Eka dan Adi yang melangsungkan pernikahan pada tahun 2020, pada saat itu Eka berusia 18 tahun dan adi berusia 17 tahun.

4) Pasangan Sari dan Edi yang melangsungkan pernikahan pada tahun 2017, pada saat itu Sari berusia 16 tahun dan Edi berusia 22 tahun.

5) Pasangan Putra dan Astri yang melangsungkan pernikahan pada tahun 2019, pada saat itu usia Astri 16 tahun dan usia Putra 17 tahun.

6) Pasangan Karji dan Susanti yang melangsungkan pernikahan pada tahun 2019, pada saat itu usia Astri 17 tahun dan usia Karji 25 tahun. 
C. Keberfungsian Fungsi Ekonomi Pasangan Pernikahan Dini di Kecamatan Ngrayun
Fungsi ekonomi ini penting sekali untuk dijalankan dalam keluarga, kemapanan hidup dibangun diatas pilar ekonomi yang kuat. Untuk memenuhi kebutuhan dasar anggota keluarga, maka dibutuhkan kemapanan ekonomi. Oleh karena itu, pemimpin keluarga harus menjalankan fungsi ini dengan sebaik-baiknya. Keluarga mesti mempunyai pembagian tugas secara ekonomi, siapa yang berkewajiban mencari nafkah, serta bagaimana pendistribusiannya secara adil agar masing-masing anggota keluarga dapat mendapatkan hak nya secara seimbang.

Penelitian terhadap pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun berawal dari data pernikahan dini se-Kabupaten Ponorogo. Menurut data yang didapat peneliti dari Kementerian Agama Ponorogo dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngrayun, bahwasannya di Kecamatan Ngrayun masih banyak pasangan yang melangsungkan pernikahan dibawah batas usia yang ditentukan oleh Undang-undang No.16 tahun 2019 yaitu laki-laki dan perempuan minimal berusia 19 tahun. Berawal dari instansi yang terkait peneliti mulai melakukan penelitian dengan mencari tahu dan mendatangi pasangan yang pernah melaksanakan pernikahan dini. 

Setiap keluarga mempunyai cara yang berbeda-beda dalam menjalankan fungsi keluarga dan mempertahankan keluarganya. Berikut beberapa dari hasil wawancara keluarga pasangan pernikahan dini dalam menjalankan fungsi ekonomi keluarga, peneliti akan memaparkannya sebagai berikut:                                                                                                                                                                                                                                                                                             
a) Pasangan Risma dan Haris 
“Saya menikah pada tahun 2019 saat itu saya berusia 17 tahun sedangkan suami saya berusia 20 tahun, Saat itu untuk mencukupi ekonomi kami, suami saya bekerja sebagai potong kayu jadi bekerjanya juga tidak setiap hari, jadi ya dalam kesehariannya kebutuhan kami ya masih dibantu orang tua.”

Risma dan Haris menikah pada tahun 2019. Alasan melakukan pernikahan dibawah umur karena hamil terlebih dahulu. Selama menjalani pernikahan pasangan tersebut Haris bekerja sebagai potong kayu dan Risma sebagai ibu rumah tangga, pasangan tersebut dari segi ekonomi sebagian masih bergantung kepada orang tua karena Haris belum mempunyai pekerjaan tetap sehingga ekonomi keluarga pasangan tersebut masih membutuhkan bantuan dari orang tua.

b) Pasangan Geby dan rohman
“Saya menikah pada tahun 2018 saat itu saya berusia 16 tahun sedangkan suami saya berusia 19 tahun, kalau untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari kami dibantu oleh orang tua saya karena saya anak tunggal dan suami saya belum bekerja dan kesehariannya membantu orang tua saya di sawah.”
Geby dan Rohman menikah pada tahun 2018, pasangan tersebut menikah pada usia 16 tahun, artinya pasangan tersebut menikah dibawah usia yang sudah ditentukan oleh Undang-Undang, pasangan tersebut menikah dikarenakan Geby hamil diluar kehendak dikarenakan akibat dari salah pergaulan. Dari segi ekonomi untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari masih bergantung pada orang tua, dikarenakan Rohman belum bekerja atau bekerja serabutan dan seadanya pekerjaan.

c) Pasangan Eka dan Adi

“Saya menikah dengan suami saya tahun 2020, saat itu saya berusia 18 tahun sedangkan suami saya berusia 17 tahun. Kami menikah dengan tidak mempunyai apa-apa karena memang kami masih sama-sama sekolah. Setelah menikah suami saya merantau ke jakarta dan saya tinggal bersama orang tua saya , jadi saya tinggal disini masih dengan orang tua saya.
Pasangan Eka dan Adi melangsungkan pernikahan pada tahun 2020, pada saat itu usia mereka masih dibawah batas usia minimal melangsungkan pernikahan menurut Undang-Undang, karena disebabkan hamil diluar kehendak maka secara otomatis harus melalui izin Pengadilan Agama, kehidupan mereka setelah menikah dari segi ekonomi belum siap karena memang masih duduk dibangku sekolah. Namun, setelah menikah Adi bekerja ke Jakarta sehingga ekonomi keluarga pasangan tersebut mulai tercukupi untuk kebutuhan sehari-hari atas hasil bekerja Adi.

d) Pasangan Sari dan Edi
“Saya menikah pada tahun 2017, saat itu saya berusia 16 tahun sedangkan suami saya berusia 22 tahun, Suami saya saat itu sudah bekerja sebagai kuli bangunan akan tetapi setelah menikah saya baru tahu bahwa suami saya suka foya-foya, mabuk-mabukan, jadi gaji hasil kerjanya hanya beberapa diberikan ke saya, jadi ya cukup nggak cukup harus dicukupkan mbak harus dibagi-bagi untuk kebutuhan sehari-hari dan untuk ditabung juga”
Pasangan Sari dan Edi menikah pada tahun 2017, Sari yang saat itu menikah pada usia 16 tahun masih termasuk dibawah umur, tetapi karena atas dasar suka sama suka dan saling cinta pada akhirnya Pengadilan Agama mengizinkan pasangan tersebut melangsungkan pernikahan dengan alasan kuat juga Edi yang sudah mempunyai pekerjaan dan sudah mampu untuk berumah tangga dari segi psikologis. Namun, karena Edi masih sering foya-foya sehingga upah hasil kerjanya yang diberikan kepada Sari hanya sebagian 

e) Pasangan Putra dan Astri

“saya menikah pada tahun 2019, waktu itu saya masih umur 16 tahun dan suami saya umur 17 tahun, kami menikah juga sebelumnya tidak punya modal apa-apa, sampai akhirnya suami saya bantu-bantu di toko bangunan milik orang tuanya, saya tinggal ikut suami saya, untuk makan sehari-hari ya ikut orang tua.”
Pasangan Putra dan Astri melangsungkan pernikahan pada 2019, pasangan tersebut menikah pada usia 17 tahun dan 16 tahun. Mereka melangsungkan pernikahan dibawah batas usia yang sudah ditentukan oleh Undang-Undang, namun karena pasangan tersebut telah melakukan tindak asusila yang mengakibatkan Astri hamil diluar kehendak maka Pengadilan Agama mengizinkan pasangan tersebut melangsungkan pernikahan, dikarenakan untuk menjamin kelangsungan hidup anak yang dikandung Astri, meskipun dari segi psikologis dan finansial mereka belum siap berumah tangga, sehingga untuk menopang kehidupan pasangan tersebut dibantu oleh kedua orang tuanya.

f) Karji dan Susanti

“saya menikah dengan suami saya pada tahun 2019 mbak, pada waktu itu saya berusia 17 tahun sedangkan suami saya berusia 25 tahun. Saya menikah di umur 17 tahun itu ya karena saya tidak melanjutkan sekolah SMA mbak, jadi saya lulus SMP langsung bekerja ikut saudara bantu-bantu jahit, saya kenal dengan suami saya itu tidak lama, dan saya diajak nikah ya mau-mau saja karena ya sudah saling cinta dan suami saya sudah bekerja, jadi ya daripada terjadi yang tidak diinginkan akhirnya mengajukan dispen nikah di Pengadilan Agama diizinkan untuk melangsungkan pernikahan. Setelah menikah saya disuruh suami jadi ibu rumah tangga mengurus anak saja katanya, untuk kebutuhan sehari-hari dari penghasilan suami saya alhamdulillah ya cukup.”

Pasangan Karji dan Susanti menikah pada tahun 2019, pasangan tersebut menikah atas dasar saling cinta meskipun usia Susanti masih dibawah batas usia yang sudah ditentukan. Jadi untuk melangsungkan pernikahan harus mengajukan dispensasi nikah dari Pengadilan Agama, pasangan tersebut dari segi psikologis dan finansial tergolong sudah siap meskipun usia dari Susanti masih dibawah umur, karena masing-masing dari mereka sebelumnya sudah sama-sama bekerja dan berpenghasilan.
 
D. Keberfungsian Fungsi Sosial Pasangan Pernikahan Dini di Kecamatan Ngrayun

Fungsi sosial budaya yang dimaksud ialah menanamkan pada anggota keluarga sesuatu yang baik dengan mengajarkan pola tingkah laku serta nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Kehidupan bermasyarakat menuntutkan kita untuk mengerti dan memahami hal-hal yang berkembang disana. Usia dan tingkah laku juga berpengaruh, jangan sampai terjadi penuaan secara psikologis dengan usia yang masih muda. Budaya dalam satu keluarga yang baik akan menghasilkan keluarga yang harmonis pula.

Setiap keluarga mempunyai cara yang berbeda-beda dalam menjalankan fungsi keluarga dan mempertahankan keluarganya. Berikut beberapa dari hasil wawancara keluarga pasangan pernikahan dini dalam menjalankan fungsi sosialisasi keluarga, peneliti akan memaparkannya sebagai berikut:

a) Pasangan Risma dan Haris

“Hubungan kami dengan keluarga dan masyarakat, ya awalnya malu mbak sama kejadian yang kami alami. Tapi kalau keluarga ya pasti tetep memperlakukan dan menerima kami masing-masing dengan baik, dan alhamdulillahnya masyarakat sekitar sini juga tidak mengucilkan kami. Karena suami saya sebelum menikah hubungan dengan masyarakatnya sudah baik seperti sering ikut ngumpul-ngumpul bareng, jadi masyarakat juga saya kira menerima kami dengan baik”

Kondisi sosial keluarga dari pasangan Risma dan Haris termasuk berjalan dengan baik, meskipun pasangan tersebut berangkat dari pernikahan yang sebelumnya belum diharapkan.

b) Pasangan Geby dan Rohman

“Hubungan kami dengan keluarga awalnya dimarahi ya pastilah apalagi saya anak tunggal mbak harapan orang tua, apapun yang terjadi pada anak orang tua pasti tetap bertanggung jawab. Kalau dengan masyarakat sekitar sini awalnya saya malu juga dibuat bahan bicara para tetangga, tapi lama-lama saya juga biasa mbak, ikut kumpul-kumpul para tetangga juga
”  

Kondisi sosial keluarga pasangan Geby dan Rohman terhadap keluarga dan masyarakat sempat mendapatkan sanksi sosial berupa gunjingan, namun seiring berjalannya waktu pasangan tersebut dapat bersosialisasi dengan baik kepada keluarga maupun masyarakat. 

c) Pasangan Eka dan Adi

“Hubungan kami atau saya sendiri dengan keluarga mau ngomong saja awalnya saya bingung, akhirnya saya beranikan ngomong orang tua saya langsung nangis tidak menyangka juga apalagi saya disekolahkan disekolah lingkungan pesantren, para tetannga saya heboh saya merasa terkucilkan untuk keluar rumah saja saya malu nggak berani. Tapi setelah beberapa waktu hubungan saya dengan tetangga malah semakin baik sering ikut komunitas ibu-ibu senam.”

Interaksi sosial pasangan eka dan adi kepada keluarga maupun masyarakat belum dinilai cukup baik, karena adi yang setelah menikah langsung bekerja ke jakarta sehingga interaksi dengan keluarga ataupun masyarakat belum terjalin. Eka pun juga demikian karena mendapat sanksi sosial dari masyarakat sekitar. 
d) Pasangan Sari dan Edi

“Hubungan kami dengan keluarga dan masyarakat baik-baik saja mbak, karena kita menikah juga secara baik-baik. Lingkungan masyarakat juga baik, suami juga sering aktif ikut acara lingkungan. Kalau saya sendiri masih jarang berinteraksi dengan tetangga lebih sering dirumah.”

Interaksi sosial pasangan Sari dan Edi terhadap keluarga dinilai cukup baik, namun terhadap masyarakat interaksi sari belum cukup efektif, karena sari yang jarang berinteraksi dengan masyarakat sekitar.
e) Pasangan Putra dan Astri

“Hubungan sosial kami dengan keluarga dan masyarakat, pasti awalnya tidak baik-baik mbak, hubungan saya dengan keluarga besar terutama masih kurang baik saya kaya dikucilkan, tapi kalau dengan orang tua sudah mulai membaik ya mau bagaimana lagi semua juga sudah terjadi mbak, kalau dengan orang tua suami baik-baik saja. Kalau hubungan dengan masyarakat untuk kegiatan lingkungan saya jarang mengikuti, kalau sekedar kumpul-kumpul tetangga gitu juga jarang.”

Interaksi sosial pasangan putra dan astri terhadap keluarga dinilai kurang baik, karena keluarga astri yang belum bisa menerima kejadian diluar kehendak tersebut, selain dengan keluarga, interaksi kepada masyarakatpun dinilai belum cukup mampu karena pasangan astri dan putra jarang mengikuti kegiatan masyarakat.  

f) Pasangan Karji dan Susanti

“Untuk hubungan sosial kami dengan keluarga maupun masyarakat alhamdulillah baik-baik saja, kalau ada kegiatan lingkungan kami juga sering hadir mengikuti, hubungan dengan keluarga juga baik-baik saja”

Interaksi sosial pasangan karji dan susanti terhadap keluarga dan masyarakat dinilai cukup mampu, karena karji sebagai suami atau kepala keluarga mengajak susanti untuk mengikuti kegiatan-kegiatan di masyarakat karena kehidupan tidak lepas atas bantuan orang lain atau masyarakat sekitar.
E. Resolusi Konflik Pada Pasangan Pernikahan Dini
Resolusi konflik adalah upaya atau cara keluarga untuk mengatasi permasalahan dalam rumah tangga, oleh karena itu, konflik merupakan aspek normatif dalam suatu hubungan. Maka keberadaan konflik tidak otomatis berdampak negatif terhadap hubungan maupun individu yang terlibat dalam hubungan. Konflik baru akan menimbulkan dampak negatif apabila tidak terkelola dengan baik. Konflik dalam keluarga yang tidak terkelola secara efektif akan menjadi faktor yang menyubang akibat negatif pada individu maupun pada keluarga secara keseluruhan. Sebaliknya, konflik yang terkelola dengan baik akan menciptakan kedewasaan diantara pasangan suami istri dan mampu menumbuhkan hubungan dalam rumah tangga.
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap keenam informan pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo, peneliti akan memaparkan resolusi konflik yang dilakukan oleh pasangan tersebut agar tetap tercipta keharmonisan dalam keluarga, yaitu :

Seperti yang diungkapkan oleh Risma dalam menyikapi konflik yang terjadi pada keluarganya.

Setiap hubungan itu tidak lepas dari masalah mbak, apalagi sudah berkeluarga setiap hari ketemu, urusannya semakin banyak. Tapi kalau tidak ada yang mengalah yaa hancur semuanya, kalau kami itu ketika ada masalah terutama suami saya pilih diam dulu nunggu saya redam emosi, baru nanti dibicarakan baik-baik. Pokoknya salah satu harus ada yang mengalah.

Geby selaku istri dari Rohman juga mengungkapkan cara keluarga mereka dalam menyikapi timbulnya berbagai konflik yang terjadi pada keluarganya, yaitu:

Gak ada mbak yang hidup tanpa masalah ya, apalagi usia kami juga masih dibilang remaja. Kalau kami itu masalah lebih sering cemburu sih, terutama saya. Selain itu juga masalah keuangan karena suami saya belum mempunyai pekerjaan tetap jadi untuk keuangan masih dibantu orang tua saya, karena kan suami saya juga bantu-bantu disawah gitu juga dikasih upah. Suami saya lebih banyak mengalah mbak, kadang ketika ada masalah suami keluar ya mungkin biar tidak adu cek-cok dengan saya, pulang-pulang sudah biasa.


Resolusi konflik yang dilakukan oleh pasangan Eka dan Adi akan peneliti paparkan sebagai berikut atas hasil wawancara kepada Eka 
Saya setelah menikah ditinggal merantau suami saya ke Jakarta mbak, jadi hubungan kita jarak jauh. Masalah yang sering muncul itu komunikasi mbak, suami saya jarang kasih kabar yang bikin saya mikir yang tidak-tidak, jadi saya merasa tertekan tapi saya juga terus berfikir positif mbak kalau suami saya tidak macem-macem disana, jadi cara kami menyelesaikan masalah seperti itu saya berusaha berfikir positif terus, disisi lain yang bikin saya masih percaya itu dia setiap bulan juga mengirimkan hasil kerjanya kepada saya berarti dia masih ingat saya.

Reseolusi konflik menurut pasangan Sari dan Edi dalam menjalani bahtera rumah tangganya sebagai berikut:
Saya setelah menikah baru tau mbak kalau suami saya itu sering mabuk-mabukan gitu, dan itu yang menjadi permasalahan dalam keluarga kami itu. Sebenarnya suami saya itu baik bertanggung jawab menafkahi keluarga, tapi ya itu tadi masih suka foya-foya. Ya saya kasihan sakit hati juga melihatnya, sudah sering saya nasehati juga suruh ingat saya dan anaknya lebih baik uangnya buat mencukupi kebutuhan. Dibalik dia seperti itu tapi dia sabar sebenarnya mbak waktunya bekerja ya bekerja.
 
Pasangan Putra dan Astri dalam menyikapi berbagai permasalahan rumah tangganya, akan peneliti paparkan atas hasil wawancara kepada Astri

Saya dulu sudah sempat pulang kerumah orang tua saya mbak udah hampir cerai karena sering hampir setiap hari cek-cok, terus akhirnya suami saya sama orang tuanya datang kerumah orang tua saya ngajak saya pulang bareng lagi. Dulu itu sering cek cok karena suami saya males bekerja mbak, Cuma nge game terus padahal kami sudah punya anak kan sudah punya tanggung jawab. Apalgi kita nikah aja gak modal apa-apa. Jadi semenjak kejadian itu suami saya sudah mulai berubah, dia mau bekerja meskipun hanya jaga toko milik orang tuanya. Tapi karena dia anak tunggal jadi toko nya itu disuruh mengelola suami saya itu. Jadi kalau kita kadang cek-cok gitu orang tua juga ikut nasehatin diingatkan gitu mbak. Dan alhamdulillah samapi saat ini sudah lebik baik lagi kehidupan kami.

Berbeda dengan pasangan Karji dan Susanti yang notabene sudah siap menikah, cara pasangan tersebut dalam menyelesaikan masalah juga lebih matang, seperti yang diungkapkan oleh susanti berikut:

Kehidupan itu tidak lepas dengan masalah mbak, apalagi pernikahan wong ya dua orang berbeda pikiran. Dari permasalahan selama ini suami saya yang banyak mengalah mbak, banyak nasehati saya mengingatkan saya untuk lebih sabar. Kadang saya masih suka egois, emosi. Tapi alhamdulillah sampai saat ini hubungan kami baik-baik saja.
 
BAB IV

TINJAUAN PSIKOLOGI KELUARGA ISLAM TERHADAP KEBERFUNGSIAN KELUARGA PASANGAN PERNIKAHAN DINI DI KECAMATAN NGRAYUN

A. Tinjauan Psikologi Keluarga Islam terhadap Fungsi Ekonomi Keluarga Pasangan Pernikahan Dini

Pada bab ini penulis melakukan tinjauan psikologi keluarga islam terhadap keluarga pasangan pernikahan dini menggunakan teori fungsi ekonomi keluarga. Pemilihan teori ini karena fungsi ekonomi keluarga adalah bagian terpenting dalam menjalankan kehidupan rumah tangga, karena hal ini merupakan penyangga dalam memutar roda keluarga sebagai akibat perkawinan.

Fungsi ekonomi keuarga adalah fungsi keluarga untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga, seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal. Apabila hak-hak kebutuhan masing-masing anggota keluarga tercukupi dengan baik maka fungsi ekonomi pada keluarga tersebut berfungsi dengan efektif. Namun, apabila kebutuhan-kebutuhan tersebut belum mampu tercukupi maka akan menimbulkan konflik dalam keluarga baik pada keluarga pasangan usia dewasa ataupun pada keluarga pasangan usia dini.
Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 233 yang menerangkan bahwa seorang ayah berkewajiban menafkahi keluarga secara patut, patut dalam artian mampu menanggung nafkah dan pakaian istri dan anak  sesuai kebutuhan dan mempertimbangkan kemampuan suami, seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis meninjau keberfungsian fungsi ekonomi pasangan pernikahan dini di kecamatan Ngrayun dengan prinsip terpenuhinya kebutuhan pokok dari makanan, pakaian dan tempat tinggal pada keluarga pasangan pernikahan dini. Sebuah keluarga dapat menjalankan fungsi secara ekonomi jika mampu melakukan fungsi sebagai pencari nafkah. Pencarian nafkah ditujukan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Dari 6 pasangan keluarga pernikahan dini yang di teliti oleh peneliti, terdapat 2 pasangan keluarga yang penghasilan suaminya mampu mencukupi kebutuhan primer dalam keluarga, sedangkan 4 pasang lainnya perekonomian dan kebutuhan mereka dibantu oleh orang tua. Karena suami dari pasangan tersebut belum efektif menjalankan perannya sebagai pencari nafkah. Disebabkan karena minimnya lapangan pekerjaan dan sumber daya manusia yang rendah, maka kebutuhan ekonomi pasangan tersebut dibantu oleh orang tua nya. 
Sedangkan untuk perencanaan kebutuhan yang akan datang terutama untuk masa depan keluarga terutama anak, beberapa pasangan keluarga tersebut menabung sebagian hasil kerja dari suaminya, ada beberapa pasangan juga yang mengandalkan pembagian harta dari orang tuanya. Untuk pemanfaatan penghasilan suaminya beberapa pasangan keluarga sudah mampu mengelola keuangan dan membedakan antara kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Ada juga pasangan yang, belum mampu mengelola keuangan dengan baik yang mana bila tidak terkontrol akan terjadi pemborosan.  
Dari hasil penelitian tersebut, ditinjau dari teori psikologi keluarga islam bahwa pernikahan dini berpengaruh terhadap keberfungsian ekonomi keluarga pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo. Sehingga untuk menjalankan fungsi ekonomi keluarga pasangan tersebut dari 6 pasangan 2 diantaranya masih membutuhkan bantuan dari orang tua atau keluarga. 
Fungsi ekonomi keluarga dinilai sangat penting dalam keberlangsungan kehidupan keluarga karena sebagai penyangga roda kehidupan untuk terus bertahan hidup. Fungsi ekonomi juga berperan dalam menambah rasa tanggung jawab, saling mengerti, solidaritas dan keterkaitan antar anggota keluarga. Ketika kebutuhan-kebutuhan ekonomi keluarga tercukupi dengan baik maka data kemiskinan akan berkurang dan kehidupan keluarga menjadi lebih sejahtera, namun sebaliknya, jika ekonomi keluarga belum berjalan dengan baik maka akan timbul konflik-konflik baru dalam keluarga dan dapat  mengakibatkan perceraian selain itu akan berdampak pada naiknya angka kemiskinan.
B. Tinjauan Psikologi Keluarga Islam Terhadap Fungsi Sosial Keluarga Pasangan Pernikahan Dini
Manusia adalah makhluk sosial yang artinya saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Begitu juga dalam keluarga, keluarga menjadi lingkungan sosial pertama bagi pertembuhan anak, keluarga juga pertama memperkenalkan anak pada lingkungan sosial yang lebih luas disekitarnya. Keluarga juga mengajarkan bagaimana pentingnya menjadi masyarakat yang baik dan proses interaksi sosial dengan orang-orang disekitarnya. 
Seorang anak jika diajarkan bersosialisasi yang baik maka anak tersebut juga tumbuh di lingkungan yang baik. Begitu juga sebaliknya, jika anak dalam sebuah keluarga dari awal tidak ditanamkan bagaimana cara bersosialisasi yang baik maka anak tersebut akan cenderung mengalami kesalahan dalam bersosialisasi dan akan berdampak pada pola pikir dan tingkah lakunya.

Dalam islam Allah SWT berfirman dalam surat Al-Hujurat ayat 13 bahwasannya Allah SWT menciptakan manusia dari keturunan yang sama yakni Nabi Adam a.s kemudian Allah Swt menjadikan manusia menjadi berkembang dan beragam, berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. Dengan keragaman itu Allah Swt menghendaki agar manusia saling mengenal semakin dekat pengenalan kepada lainnya, semakin terbuka peluang kerja sama dan saling memberi manfaat. 

Berdasarkan hasil tinjauan psikologi keluarga islam terhadap data penelitian yang peneliti dapatkan, bahwa pernikahan dini berpengaruh terhadap keberfungsian keluarga terutama pada fungsi soasial keluarga. Seperti yang terjadi di Kecamatan Ngrayun pasangan pernikahan dini tersebut dari 6 pasangan terdapat 4 pasang pelaku pernikahan dini dari segi aspek sosial belum efektif menjalankan peran secara baik. Ketika seseorang sudah berkeluarga mereka sudah mempunyai tanggung jawab penuh secara sosial. Mereka sudah menjadi bagian unit terkecil dari masyarakat yang memikul tanggung jawab sebagai bagian dari masyarakat tempat tinggal mereka, mereka juga mempunyai kewajiban menjadi warga negara yang baik. Jika itu tidak diperankan secara baik maka fungsi sosial keluarga pasangan tersebut tersebut belum berjalan efektif. Ternyata pada kenyataanya pasangan pernikahan dini di kecamatan Ngrayun belum memiliki kecerdasan sosial. Hal itu dibuktikan pasangan tersebut terutama pihak perempuan masih memiliki perasan takut, minder pada saat dihadapkan pada kehidupan masyarakat. 
Kematangan sosial diperlukan dalam sebuah pernikahan, karena merupakan penyangga dalam roda keluarga, pada usia yang masih muda pada umumnya belum mempunyai pegangan dalam hal bersosial, padahal ketika seseorang telah memasuki pernikahan, maka seseorang tersebut telah dianggap dewasa dan mampu berdiri-sendiri untuk kelangsungan keluarga itu dan tidak bergantung pada pihak lain termasuk orang tua. 
Pentingnya peran fungsi sosialisasi keluarga adalah untuk mengatur interaksi tingkah laku anggota keluarga terutama anak, karena ketika anak sejak dini sudah dalam bimbingan yang baik maka pertumbuhan anak tersebut sesuai apa yang sudah di ajarkan oleh keluarganya.    

C. Tinjauan Kemampuan Resolusi konflik Keluarga Pasangan Pernikahan Dini 
Dalam sebuah pernikahan tidak selamanya dapat dirasa tenang dan berjalan sesuai yang diharapkan. Setalah terbentuk sebuah keluarga, berbagai permasalahan akan bermunculan, dari permasalahan tersebut dapat menjadi faktor yang menyebabkan keretakan dalam sebuah rumah tangga bahkan berakibat perceraian. Sebelum hal itu terjadi, maka hendaklah setiap pasangan berusaha mencegah dengan memperbaiki hubungan keluarga.
Sebuah keluarga tidak lepas dari konflik, baik konflik dengan istri atau suami, konflik dengan anak, atau orang tua. Akan tetapi, dalam setiap permasalahan yang terjadi pasti ada jalan keluarnya. Seperti yang telah saya wawancarai kepada para pelaku pasangan pernikahan dini yang notabene mengalami permasalahan keluarga pada usia yang belum siap secara psikologi dan mental dalam menyelesaikan permasalahan keluarga tersebut. Ketidamampuan mereka dalam mengelola konflik, menjadikan masalah kecil berujung permasalahan yang besar, dengan demikian mereka masih membutuhkan bantuan ataupun dukungan dari pihak ketiga dalam hal ini adalah orang tua atau keluarga terdekat untuk menyelesaikan permasalahan keluarga.  
Didalam Al-Qur’an Allah SWT telah berfirman dalam surat An-Nisa ayat 35 bahwasannya jika diantara mereka (suami/istri) telah terjadi perselisihan maka masing-masing pihak menghadirkan keluarga sebagai penengah untuk menempuh jalan damai antar keduanya tersebut. Dalam sebuah ikatan perkawinan dibutuhkan kematangan psikologis, seperti yang diketahui bahwa banyak hal yang timbul dalam perkawinan yang membutuhkan keputusan dari segi kematangan psikologis. Salah satu yang menjadi ciri kedewasaan seseorang dilihat dari segi psikologis, seperti hal nya dapat mengendalikan emosionalnya, dan dengan begitu dapat berfikir secara baik. 

Peran keluarga sangat membantu untuk keberlangsungan kehidupan pasangan pernikahan dini dalam meresolusi konflik yang mereka hadapi. Baik dukungan berupa material maupun non material untuk keharmonisan keluarga pasangan pernikahan dini. Hal tersebut karena keluarga merupakan pihak pertama sebagai tempat berkeluh kesah jika terjadi sesuatu dengan rumah tangga pasangan pernikahan dini. Jika terjadi pertengkaran maka keluarga menjadi pihak ketiga sebagai penengah dan penasehat untuk mendamaikan pasangan pernikahan dini dan memberi motivasi serta contoh agar rumah tangga mereka tetap bertahan.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 
1. Keberfungsian keluarga secara ekonomi keluarga ditinjau dari teori psikologi keluarga islam yang meliputi pemenuhan nafkah, perencanaan pembelanjaan serta pemanfaatannya pada pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun beragam, ada yang sudah mampu secara efektif dan ada yang belum sepenuhnya mampu berjalan efektif.  Dibuktikan dengan 4 dari 6 pasangan pernikahan dini yang belum mempunyai pekerjaan sehingga secara kebutuhan pokok masih dibantu orang tua, namun juga ada beberapa pasangan yang sudah mampu menjalankan fungsi ekonomi dengan baik. Maka dapat disimpulkan bahwasannya, pernikahan dini berpengaruh terhadap keberfungsian ekonomi keluarga. 
2. Keberfungsian keluarga secara sosial pada pasangan pernikahan dini di kecamatan Ngrayun ditinjau dari teori psikologi keluarga islam yang sebagaimana keluarga menjadi tempat pertama penanaman norma-norma sosial dalam interaksi kepada keluarga dan masyarakat sekitar tempat tinggalnya.  Ada 2 dari 6 pasangan yang sudah siap beradaptasi dengan lingkungan keluarga dan masyarakat secara baik, 4 pasangan yang belum mampu bersosialisasi dengan baik, dikarenakan ada rasa takut, minder untuk berhadapan dengan masyarakat luas. Maka dapat disimpulkan bahwasannya, pernikahan dini berpengaruh terhadap berjalannya fungsi sosial keluarga. Karena, pada pasangan pernikahan dini di kecamatan Ngrayun belum memiliki kecerdasan sosial.
3. Kemampuan Resolusi konflik pada pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun ditinjau dari psikologi keluarga islam yang meliputi kompetitif, kolaborasi, kompromi, avoiding, dan akomodasi sedangkan menurut al-qur’an resolusi konflik menghadirkan pihak ketiga yaitu keluarga dari pihak laki-laki dan perempuan. Maka pasangan pernikahan dini di Kecamatan Ngrayun cara meresolusi konflik dalam keluarga  membutuhkan bantuan pihak ketiga sebagaimana tersebut adalah keluarga atau orang tua. karena itu peran orang tua dan keluarga menjadi pihak ketiga sebagai penengah dan penasehat bagi pasangan pernikahan dini dalam mempertahankan rumah tangganya.
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka ada beberapa hal yang penulis sampaikan, diantaranya adalah:
1. Bagi pasangan pernikahan dini sebaiknya lebih bijak dalam menjalankan fung-fungsi keluarga, terutama dalam memenejemen keuangan, menjaga hubungan sosial dengan keluarga dan masyarakat, serta lebih bijak dalam menyelesaikan konflik keluarga, agar keluarga pasangan pernikahan dini juga menjadi keluarga yang sejahtera dan harmonis.
2. Bagi orang tua untuk lebih memperhatikan atau mengawasi pergaulan anak dan tidak menikahkan anak pada usia muda atau belum cakap dalam menjalani kehidupan berkeluarga.
3. Bagi instansi terkait, sebaiknya lebih serius dalam mengupayakan, mencegah atau meminimalisir terjadinya pernikahan diri.
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